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ABSTRAK

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang disebabkan oleh gangguan metabolisme yang ditandai dengan
peningkatan kadar gula (glukosa) dalam darah atau sering disebut dengan kondisi hiperglikemik. Riskesdas 2018
juga menunjukkan bahwa prevalensi diabetes mellitus yang didiagnosis oleh dokter di Sulawesi Utara sebesar
3,04% dan prevalensi di Kota Manado sebesar 4,51%. Ubi jalar ungu merupakan salah satu umbi-umbian yang
mempunyai tingkat indeks glikemik rendah sehingga tidak meningkatkan kenaikan glukosa darah secara
signifikan dan juga memiliki aktivitas antioksidan. Kacang merah merupakan salah satu jenis kacang-kacangan
yang mengandung karbohidrat tinggi, kandungan lemak lebih rendah, dan kandungan serat yang cukup baik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) dan kacang
merah (Phaseolus vulgaris L.) terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II di wilayah
kerja Rumah Sakit Bawah. Puskesmas Paniki. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan pra-eksperimental. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pree and
posttest one group design dengan sampel sebanyak 27 orang yang ditentukan secara purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan uji statistik menggunakan Paired Sample t-Test. Berdasarkan hasil
pemeriksaan kadar gula darah sebelum pemberian diketahui. dimana seluruh responden berada pada nilai PDB
>126 mg/dL dan kadar gula darah setelah pemberian dimana hampir seluruh responden mengalami penurunan
pada saat pemeriksaan PDB meskipun tidak pada nilai normal. Terdapat pengaruh pemberian cookies ubi ungu
dan kacang merah terhadap kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II dengan menunjukkan nilai
signifikan (p-valeu = 0,000 < 0,05).

Kata Kunci: Diabetes Mellitus, Ubi Jalar Ungu, Kacang Merah, Kadar Gula Darah

ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is a disease caused by metabolic disorders characterized by increased levels of sugar
(glucose) in the blood or often referred to as hyperglycemic conditions. Riskesdas 2018 also shows that the
prevalence of diabetes mellitus diagnosed by doctors in North Sulawesi is 3.04% and the prevalence in Manado
City is 4.51%. Purple sweet potato is one of the tubers that has a low glycemic index level so that it does not
increase the increase in blood glucose significantly and also has antioxidant activity. Red beans are a type of
legumes that contain high carbohydrates, lower fat content, and fairly good fiber content. The purpose of this
study is to determine the effect of giving purple sweet potato (Ipomoea batatas L) and red beans (Phaseolus
vulgaris L.) on the decrease in blood sugar levels in patients with type Il diabetes mellitus in the working area of
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the Lower Paniki Health Center. The type of research is quantitative research using a pre-experimental approach.
This study was conducted using a pree and posttest one group design with a sample of 27 people determined by
purposive sampling. Data collection was carried out by statistical tests using the Paired Sample t-Test. Based on
the results of the blood sugar level examination before administration, it is known. where all respondents were at
a GDP value of > 126 mg/dL and blood sugar levels after administration where almost all respondents experienced
a decrease during the GDP examination even though it was not at the normal value. There was an effect of giving
purple sweet potato and red bean cookies on blood sugar levels in patients with type Il diabetes mellitus by
showing significant values (p-valeu = 0.000 < 0.05).

Keywords: Diabetes Mellitus, Purple Sweet Potato, Red Beans, Blood Sugar Levels

3. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang disebabkan oleh gangguan
metabolisme ditandai dengan meningkatnya kadar gula (glukosa) dalam darah atau sering
disebut dengan kondisi hiperglikemik, Isnaini & Ratna Sari (2018). Pada Riskesdas 2018,
prevalensi diabetes mellitus pada masyarakat lebih tinggi dibandingkan laki-laki dengan
perbandingan 1,78% terhadap 1,4%. Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018, jumlah penderita
Diabetes Mellitus tipe 2 Di Indonesia yaitu +12.191.564 jiwa. Riskesdas 2018 juga
menunjukan prevalensi diabetes melitus yang didiagnosis oleh dokter di Sulawesi Utara yaitu
3,04% dan prevalensi di Kota Manado adalah 4,51% (Riskesdas, 2018). Informasi yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Manado kasus DM di Kota Manado berjumlah 2756 pada
tahun 2015 dan meningkat sebanyak 3496 pada tahun 2016.

Penderita diabetes tetap harus menjaga dan mengonsumsi pangan yang cukup agar
tepenuhi kebutuhan zat gizi dalam tubuh. Dalam rangka memenuhi kebutuhan zat gizi didalam
tubuh maka konsumsi pangan dibagi atas makanan utama dan selingan. Para penderita diabetes
sering kali sulit untuk mendapat makanan yang bergizi namun tetap dapat mengontrol kadar
glukosa darah (Zaddanan, dkk., 2022).

Ubi jalar ungu merupakan salah satu umbi-umbian yang memiliki kadar indeks glikemik
rendah sehingga tidak meningkatkan kenaikan glukosa darah secara signifikan dan juga
memiliki aktivitas antioksidan. Kandungan senyawa antosianin ubi jalar ungu yaitu 0,4-0,6 mg
antosianin/g yang memiliki kemampuan sebagai antidiabetes, yaitu dapat menurunkan kadar
gula darah, menghambat produksi radikal bebas, meningkatkan sekresi insulin, dan mencegah
resistensi insulin (Matodang dkk., 2017). Kacang merah merupakan jenis kacang-kacangan
yang mengandung karbohdirat tinggi, kadar lemak yang lebih rendah, dan kandungan serat
yang cukup baik. Dalam setiap 100 gr kacang merah kering menyediakan serat sekitar 4 gr,
yang terdiri atas serat larut dan serat tidak larut. Serat larut secara signifikan menurunkan gula
darah, karena serat larut dapat menurunkan respon glikemik pangan secara bermakna. Kacang
merah juga mengandung beberapa komponen zat inhibitor seperti asam fitat, tannin, tripsin
inhibitor, dan olisakarida. Zat inhibitor pada kacang merah dapat memperlambat pencernaan
karbohidrat di dalam usus halus, sehingga indeks glikemik pangan akan turun (Achmad dkk.,
2015).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kue kering ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L) mix kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) terhadap kadar gula
darah pada penderita diabetes tipe I di wilayah kerja puskesmas paniki bawah.

4. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
pre eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan rancangan menggunakan desain pree and post
test one group design. Penelitian ini akan mendeskripsikan apakah ada pengaruh pemberian
kue kering ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) mix kacang merah kacang merah terhadap
penurunan kadar gula darah pada penderita Diabetes Melitus tipe II. Dimana obsevarsi
dilakukan sebanyaj dua kali, yaitu sebelum dan sesudah eksperimen selama 7 hari. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas
Paniki Bawah. Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas (independent) yaitu kue kering
ubi jalar ungu mix kacang merah dan variabel terikat (dependen) yaitu kadar gula darah.
Populasi penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki penyakit gula darah di wilayah kerja
puskesmas paniki bawah dan Sampel penelitian berupa masyaraka yang memiliki penyakit
diabetes melitus tipe II. Besar sampel sebanyak 27 responden. Data organoleptic akan diperoleh
dari formulir uji organoleptic. Analisa data yang digunakan adalah distribusi frekuensi, uji
normalitas, dan uji Paired t-test. Dengan didapati nilai p = (0,000), maka

HO diterima yang artinya terdapat pengaruh pemberian kue kering ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L) mix kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) terhadap kadar gula darah pada
penderita diabetes tipe II di wilayah kerja puskesmas paniki bawah.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Organoleptik

Uji organoleptik adalah Gambaran penilaian konsumen terhadap cita rasa yaitu rasa,
warna, tekstur pada produk kue kering ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) mix kacang merah
(Phaseolus vulgaris L.)

Hasil penilaian organoleptic dari 25 orang panelis menunjukkan produk 2 lebih disukai
dan produk 2 yang dijadikan produk intervensi pada sampel penelitian kelompok perlakuan.
Hasil uji organoleptik bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Rasa Formula 1 Formula 2
n % n %
Agak tidak suka 0 0 2 8
Netral 6 24 2 8
Agak suka 6 24 4 16
Suka 13 52 17 68
Total 25 100 25 100
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Aroma Formul 1 Formula 2
n % n %
Netral 7 28 5 20
Agak Suka 4 16 6 24
Suka 14 56 14 56
Total 25 100 25 100
Warna Formul 1 Formula 2
n % n %
Agak TidakSuka 1 4 0 0
Netral 2 8 2 8
Agak Suka 7 28 6 24
Suka 15 60 17 68
Total 25 100 25 100
Tekstur Formula 1 Formula 2
n % n %
Netral 6 24 5 20
Agak Suka 5 20 4 16
Suka 14 56 16 64
Total 25 100 25 100

Gambaran Umum Responden
Berikut hasil analisis univariat pada karakteristik usia pada 27 responden di wilayah kerja

puskesmas paniki bawah. Gambaran umum responden menunjukan bahwa dari 27 responden
paling banyak berada di umur 50 — 59 tahun yaitu 11 (40.7%) orang dan untuk jenis kelamin
dari 27 responden paling banyak jenis kelamin Perempuan yaitu 19 orang (70.4%).

Tabel 2. Karakteristik Responden

Usia (th) Jumlah
n %

30-40 1 3.7

41 -49 1 3.7
50 -59 11 40.7
60 — 69 9 333
70 —79 5 18.5
Total 27 100

Jenis Kelamin

Laki — Laki 8 29.6
Perempuan 19 70.4
Total 27 100
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3. Gambaran Asupan Sebelum dan Sesudah Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan
Kacang Merah
Untuk mengetahui perbedaan asupan zat besi sebelum dan sesudah pemberian,
menunjukkan hasil recall 24 jam sebelum pemberian semua responden asupan baik dan
sesudah pemberian semua responden berada pada asupan baik.

Tabel 3. Asupan Energi Sebelum dan Sesudah Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan

Kacang Merah
Asupan Energi Sebelum Sesudah
Jumlah
n % n %
Baik 27 100 27 100
Sedang 0 0 0 0
Kurang 0 0 0 0
Total 27 100 27 100

4. Gambaran Asupan Karbohidrat Sebelum dan Sesudah Pemberian Kue Kering Ubi Jalar
Ungu dan Kacang Merah
Untuk mengetahui perbedaan asupan zat besi sebelum dan sesudah pemberian,
menunjukkan hasil recall 24 jam sebelum pemberian 26 responden asupan baik dan 1
responden asupan sedang dan sesudah pemberian semua responden berada pada asupan baik.

Tabel 4. Asupan Karbohidrat Sebelum dan Sesudah Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu

dan Kacang Merah
Asupan Karbohidrat ~ Sebelum Sesudah
Jumlah
n % n %
Baik 26 96.3 27 100
Sedang 1 3.7 0 0
Kurang 0 0 0 0
Total 27 100 27 100

5. Gambaran Kadar Gula Darah Sebelum Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan
Kacang Merah
Semua responden mengalami diabetes melitus tipe II karena pada saat pemeriksaan kadar
gula darah semua nilai gula darah puasa di atas 126 mg/dL dan hasil pemeriksaan sesudah
pemberian kue kering ubi jalar ungu dan kacang merah kadar gula darah puasa >126 mg/dL
ada 23 responden (85.2%) dan gula darah puasa 100 — 125 ada 4 responden (14.8%).
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Tabel 5. Kadar Gula Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan

Kacang Merah
Glukosa Darah Puasa Sebelum Sesudah
(mg/dl)
n % n %
>126 27 100 23 85.2
100 — 125 0 0 4 14.8
<100 0 0 0 0
Total 27 100 27 100

6.  Pengaruh Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan Kacang Merah Terhadap Asupan
Energi
Hasil analisis diperoleh nilai rata-rata sebelum pemberian 1517.19 kkal dan sesudah
pemberian 1500.44 kkal Kemudian berdasarkan nilai p sebesar 0.515 > 0.05 maka dapat
dikatakan tidak terdapat pengaruh pada asupan energi Sebelum dan sesudah pemberian kue
kering.

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan Kacang Merah Terhadap

Asupan Energi
Variabel Nila Rata— t p
Rata
Asupan Energi Sebelu 1517.19 0.660 0.515
m

Sesudah 1500.44

7. Pengaruh Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan Kacang Merah Terhadap Asupan
Karbohidrat
Hasil analisis diperoleh nilai rata-rata skor sebelum pemberian 109.19 gr dan sesudah
pemberian 110.81 gr. Kemudian berdasarkan nilai p sebesar 0.758 > 0.05 maka dapat dikatakan
tidak terdapat pengaruh yang terlalu nyaa pada asupan karbohidrat sebelum dan sesudah
pemberian.

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan Kacang Merah Terhadap

Asupan Karbohidrat
Variabel Nila Rata — t p
Rata
Asupan Karbohidrat Sebelum 109.19 1.564 0.
758
Sesudah 110.81
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8. Pengaruh Pemberian Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan Kacang Merah Terhadap
Kadar Gula Darah
Untuk mengetahui perbedaan kadar gula darah diawal dan diakhir maka dilakukan uji
paired t-test dan didapati hasil nilai p sebesar 0.000 <0.05 maka dapat di simpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara kadar gula darah pada data sebelum dan sesudah intervensi pengaruh
pemberian kue kering ubi jalar ungu dan kacang merah bagi penderita diabetes melitus tipe II.

Tabel 8. Pengaruh Pemberian Pemberian Kue Kering Ubi Jalar Ungu dan Kacang Merah
Terhadap Kadar Gula Darah

Variabel Nila Rata— t p
Rata
Kadar Gula Darah Sebelum 250.37 7.299 0.000
Sesudah 192.14

Sebelum dilakukan intervensi, peneliti terlebih dahulu elakukan penjelasan mengenai
bahan-bahan intervensi yang akan dilakukan atau diberikan kepada respondenq. Kemudian
dilakukan persetujuan responden untuk mengikuti penelitian selama 7 kali pemberian dan
bersedia untuk diperiksa kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Nur Muslimah (2017) penelitian
kuasi-eksperimental dengan desain non-randomized pre-post control yang melibatkan 36 anak
balita dengan gizi kurang menunjukkan bahwa pemberian biskuit ubi jalar ungu dapat
meningkatkan asupan energi secara signifikan (p=0.003) pada kelompok intervensi. Namun,
tidak ada pengaruh signifikan terhadap status gizi (p=0.067) dan asupan protein (p=0.529) pada
kelompok intervensi.

Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Zaddana dkk, 2021 juga memperkuat hasil
penelitian yakni mengembangkan snack bar berbahan dasar ubi ungu dan kacang merah yang
disukai panelis. Snack bar ini memiliki kandungan protein (7,823%), lemak (4,38%),
karbohidrat (81,857%), serat (16,32%), dan aktivitas antioksidan yang sangat kuat (34,079
ppm). Kandungan gula pereduksi yang rendah (3,56%) dan antosianin (11,45 mg/kg)
membuatnya layak dikonsumsi oleh penderita diabetes mellitus. Penderita DM cenderung
memiliki kandungan gula darah yang tidak terkontrol. Kadar gula akan meningkat drastis
setelah mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung karbohidrat dan atau gula.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan sebuah penelitian mengenai Pengaruh Pemberian
Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas Poiret) Terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada
Pasien Diabetes Mellitus, didapatkan hasil penelitian ini menunjukan ada penurunan kadar gula
darah pada penderita diabetes seteleah pemberian ubi jalar ungu Dimana nilai rata-rata pretest
yaitu 265,57 mg/dl dan nilai rata-rata posttest yaitu 161,69 mg/dl. Jadi ada pengaruh yang
signifikan dari pemberian ubi jalar ungu terhadap penurunan kadar gula darah (Amirudin
dkk,2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan sebuah penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Diet
Kacang Merah (Vigna Angularis) Dengan Berbagai Proses Pemasakan Terhadap Kadar
Glukosa Darah Terdapat penurunan rerata kadar gula darah secara signifikan sebesar 62,0
mg/dl £+ 25,54 pada kelompok goreng, 37,5 mg/dl + 18,31 pada kelompok kukus, 52,4 mg/dl +
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16,99 pada kelompok rebus, dan 18,5 mg/dl + 22,18 pada kelompok kontrol. Ada perbedaan
bermakna antara kelompok goreng dengan kelompok kontrol (p=0,000), kelompok kukus
dengan kelompok kontrol (p=0,028), kelompok rebus dengan kelompok kontrol (p=0,000), dan
kelompok goreng dengan kelompok kukus (p=0,009), namun tidak ada perbedaan bermakna
antara kelompok goreng dengan kelompok rebus (p=0,288) dan kelompok rebus dengan
kelompok kukus (p=0,086). Jadi ada pengaruh yang signifikan dari pemberian kacang merah
terhadap penurunan kadar gula darah (Aulina, R., & Puruhita, N, 2010)

6. KESIMPULAN

Terdapat 96,67 % rumah menggunakan jamban yang tidak memenuhi syarat karena
mengalirkan pembuangan jamban ke badan sungai. Hasil pemeriksaan E. Coli air sungai
Molompar untuk daerah hulu memenuhi syarat, daerah pemukiman dan hilir tidak memenuhi
syarat menurut Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1990 tentang pengendalian pencemaran air
khususnya golongan C yaitu untuk peternakan dan pertanian. Untuk itu diarankan kepada
pemerintah setempat untuk mengendalikan pencemaran sungai dengan merencanakan
pembuatan septick tank komunal.
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